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SUMMARY

DWI LARAS PERTIWI. Comparative Analysis of Rubber Farm Incomes with
Farmers who Sell Rubber to KUD and Non KUD In Embawang Village Tanjung Agung
Subdistrict Muara Enim District (Supervised by YUNITA and NUKMAL HAKIM).

The purposes of this research were to: 1) analyze income generated between
farmers who sell rubber to KUD and non KUD in Embawang Village Tanjung Agung
Subdistrict Muara Enim District, 2) describe marketing channel with rubber farmers
who sell rubber to KUD and non KUD in Embawang Village Tanjung Agung
Subdistrict Muara Enim District, 3) analyze the factors that affect farmers sell rubber to
KUD and non KUD in Embawang Village Tanjung Agung Subdistrict Muara Enim
District.

This research was conducted in Embawang Village, Tanjung Agung Subdistrict,
Muara Enim District. Site selection is done purposively (purposive). Data collected
from October to November 2017. The research method used in this research is survey
method. The sampling method used in this research is a disproportional stratified
random sampling method with 40 sample farmers that consist of 20 farmers who sell a
rubber to KUD and 20 farmers who sell rubber to non KUD.

The result of this research told that has a differences significant with a farmer
who sell rubber to KUD and non KUD in Embawang Village, Tanjung Agung
Subdistrict, Muara Enim District with the average income of farmers who sell rubber to
KUD was amounting to Rp 14.763.790 per hectare per year is higher than farmers who
sell rubber to non KUD to Rpl10.245.157 per hectare per year with differences
amounting to Rp4.518.633. There are two marketing channels of the most selected
rubber farmers in Embawang Village which has the same marketing channel that there
is only one intermediary before sell to rubber processing factory,that is marketing
channel | farmers sell to KUD and marketing channel 11 farmers sell to middlemen.
Significant factors that influencing farmers' decision to sell rubber to KUD and non
KUD in Embawang village are farm income, production and capital loan meanwhile the
factors that not significant are rubber quality and farm experience.

Keywords: Income, Rubber Farming, Marketing Channel, Decision Farmers, KUD,
Non KUD



RINGKASAN

DWI LARAS PERTIWI. Analisis Komparatif Pendapatan Usahatani Karet pada
Petani yang Menjual Karet ke KUD dan non KUD di Desa Embawang Kecamatan
Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim (Dibimbing oleh YUNITA dan NUKMAL
HAKIM).

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) menganalisis pendapatan yang dihasilkan
antara petani yang menjual karet ke KUD dan non KUD di Desa Embawang Kecamatan
Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim. 2) mendeskripsikan saluran pemasaran pada
petani karet yang menjual karet ke KUD dan non KUD di Desa Embawang Kecamatan
Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim. 3) menganalisis faktor — faktor yang
mempengaruhi petani menjual karet ke KUD dan non KUD di Desa Embawang
Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Embawang Kecamatan Tanjung
Agung Kabupaten Muara Enim. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive).
Pengumpulan data dilakukan pada bulan Oktober sampai November 2017. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Metode penarikan
contoh yang yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penarikan sampel acak
berlapis tak berimbang (disproportional stratified random sampling) dengan jumlah
petani contoh sebanyak 40 orang, terdiri dari 20 petani yang menjual karet ke KUD dan
20 petani yang menjual karet ke non KUD.

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan pendapatan secara signifikan
pada petani yang menjual karet ke KUD dan non KUD di Desa Embawang, dengan
rata-rata pendapatan petani yang menjual karet ke KUD yaitu sebesar Rp 14.763.790
per hektar per tahun lebih tinggi dibandingkan petani yang menjual karet ke non KUD
yaitu sebesar 10.245.157 per hektar per tahun dengan selisih pendapatan yaitu sebesar
4.518.633 per hektar per tahun. Pada saluran pemasaran | dan saluran pemasaran Il
memiliki saluran pemasaran yang sama karena hanya ada satu perantara pemasaran
sebelum dijual ke pabrik pengolahan karet yaitu pada saluran pemasaran I, petani
menjual karet ke KUD dan saluran pemasaran Il petani menjual karet ke tengkulak.
Faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi keputusan petani untuk menjual karet ke
KUD dan non KUD di Desa Embawang yaitu faktor pendapatan usahatani, produksi
dan pinjaman modal, sedangkan faktor yang tidak signifikan yaitu kualitas slab dan
pengalaman usahatani.

Kata Kunci: Pendapatan, Usahatani Karet, Saluran Pemasaran, Keputusan Petani,
KUD, non KUD
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Karet merupakan salah satu komoditas pertanian yang penting di
Indonesia, selain dari kelapa sawit, kakao dan teh, baik sebagai sumber devisa
negara dan kesempatan kerja. Tanaman karet dapat mendorong dan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi sentra-sentra baru di wilayah sekitar perkebunan karet.
Hal ini dapat ditunjukkan dengan semakin bertambahnya jumlah petani yang
terlibat dalam wusaha karet alam, sehingga banyak penduduk yang
menggantungkan hidup dari tanaman ini (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016).
Karet juga merupakan komoditas perkebunan andalan yang dapat memberikan
lapangan pekerjaan yang luas dan memberikan penghasilan bagi masyarakat pada
setiap rantai agribisnisnya (Cahyono, 2012).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan daerah potensi perkebunan karet di
Indonesia. Daerah penghasil utama karet antara lain adalah Kabupaten Musi
Banyuasin, Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Musi Rawas dan Kabupaten
Ogan Komering Ilir (Dinas Perkebunan, 2013). Areal perkebunan karet di
Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015 seluas 838.749 ha yang terdiri dari
perkebunan rakyat 791.187 ha, perkebunan negara 11.334 ha, dan perkebunan
swasta 36.228 ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016). Dapat dilihat bahwa
perkebunan karet rakyat lebih luas dibandingkan perkebunan negara dan swasta
sehingga perkebunan karet rakyat memiliki peranan yang penting dalam skala
usaha karet nasional.

Pemasaran komoditi karet merupakan hal yang sangat penting setelah
selesainya proses produksi pertanian. Bila pemasaran komoditi karet tidak lancar
dan tidak memberikan harga yang layak bagi petani maka kondisi ini akan
mempengaruhi pendapatan petani (Daniel, 2002). Pendapatan petani merupakan
ukuran penghasilan yang diterima petani dari usahataninya. Dalam analisis
usahatani, pendapatan digunakan sebagai indikator penting karena merupakan
sumber utama dalam mencukupi kehidupan sehari-hari (Hernanto, 2005). Salah
satu faktor penting dalam pengembangan komoditi karet adalah saluran
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pemasaran atau tata niaga. Saluran pemasaran merupakan hal yang sangat penting
dalam menjalankan usaha pertanian karena saluran pemasaran atau tataniaga
merupakan tindakan ekonomi yang berpengaruh pada tinggi rendahnya
pendapatan petani. Panjang pendeknya saluran pemasaran yang ada akan
mempengaruhi pendapatan petani. Produksi yang baik dan melimpah akan kurang
berarti bila harga pasar yang rendah (Widiastuti dan Harisudin, 2013 ).

Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan srategis bagi
perekonomian Kabupaten Muara Enim sebagai penyedia lapangan pekerjaan bagi
penduduk Muara Enim. Sektor pertanian menjadi andalan mata pencaharian
utama bagi mayoritas penduduk di Muara Enim serta memberikan kontribusi
kedua terbesar bagi perekonomian di wilayah ini. Sektor pertanian memberikan
kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Muara Enim sebesar 11,11 persen pada
tahun 2015. Kontribusi ini merupakan kontribusi terbesar kedua setelah sektor
pertambangan. Sedangkan kontribusi tenaga kerja di sektor pertanian mencapai
65,56 persen dari total penduduk yang bekerja (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Muara Enim, 2016).

Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan (2016) pada tahun 2015, lahan
yang ada di Kabupaten Muara Enim umumnya merupakan lahan bukan sawah
yaitu sekitar 96,30 persen dan sebagian besar digunakan untuk sektor perkebunan
yaitu seluas 242.155 Ha (33,60 persen). Adapun komoditas perkebunan andalan di
Kabupaten Muara Enim adalah komoditas karet, kelapa sawit dan kopi.
Perkebunan karet menjadi andalan sebagian besar petani di Kabupaten Muara
Enim. Perkebunan karet tersebar di tujuh belas kabupaten yang ada di Provinsi
Sumatera Selatan yaitu Lahat, Empat Lawang, Pagar Alam, Musi Banyuasin,
Banyuasin, Musi Rawas, Muratara, Lubuk Linggau, Ogan Komering Ulu, OKU
Timur, OKU Selatan, Ogan Komering Ilir, Ogan Ilir, Muara Enim, Pali,
Prabumulih dan Palembang. Secara rinci daerah perkebunan karet rakyat
berdasarkan luas areal, produksi, produktivitas dan jumlah petani dilihat per

Kabupaten dalam wilayah Provinsi Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Tabel Luas Areal, Produksi, Produktivitas dan Jumlah Petani
Perkebunan Karet Rakyat Dilihat per Kabupaten dalam Wilayah
Provinsi Sumatera Selatan, 2015

Luas Lahan Produksi Produktivitas Petani

Kabupaten
(Ha) (Ton) (Kg/Ha) (KK)
Lahat 23.022 20.275 1.011 21.811
Empat Lawang 2.173 1.383 631 3.101
Pagar Alam 936 231 336 1.115
Musi Banyuasin 132.524 105.078 917 69.586
Banyuasin 56.655 77.992 1.605 31.494
Musi Rawas 94.200 110.266 1.308 59.673
Muratara 102.654 110.223 1.265 19.035
Lubuk Linggau 9.631 2.052 233 5.935
Ogan Komering Ulu 41.403 43.387 1.286 22.878
OKU Timur 47.330 31.024 836 31.675
OKU Selatan 3.461 4.296 1.495 9.334
Ogan Komering Ilir 103.463 149.327 1.625 49.855
Ogan llir 21.939 18.119 913 24.078
Muara Enim 94.355 133.688 1.682 66.440
Pali 46.269 66.643 1.682 36.349
Prabumulih 10.267 9.684 1.250 11.029
Palembang 364 496 1.525 180
Jumlah 791.187 884.166 1.302 463.568

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2016

Berdasarkan data pada Tabel 1.1., Kabupaten Muara Enim merupakan
kabupaten dengan luas lahan terbesar keempat di Sumatera Selatan yaitu 94.355
ha dengan jumlah produksi terbesar kedua yaitu 133.688 ton. Angka ini
menunjukkan rata-rata masyarakat di Kabupaten Muara Enim mengusahakan
tanaman karet dan mayoritas petaninya mengandalkan perkebunan karet untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dari seluruh tanaman perkebunan yang ada di
Kabupaten Muara Enim, tanaman karet memang menjadi penyumbang terbesar

perekonomian daerah, yang kemudian disusul oleh komoditi lain seperti kelapa
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sawit dan kopi (Badan Pusat Statistik Kabupaten Muara Enim, 2016). Secara rinci

daerah penghasil karet berdasarkan luas areal dan produksinya per kecamatan

dalam wilayah Kabupaten Muara Enim dapat dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2. Luas Tanaman dan Produksi Perkebunan Karet Rakyat di Kabupaten

Muara Enim Dirinci per Kecamatan Tahun 2016

Kecamatan Luas lahan Produksi
(Ha) (Ton)
Semende Darat Laut 874 945
Semende Darat Ulu - -
Semende Darat Tengah - -
Tanjung Agung 10.790 11.563
Rambang 20.394 22.063
Lubai 10.096 11.285
Lawang Kidul 1.726 1.463
Muara Enim 1.617 1.573
Ujan Mas 9.362 10.278
Gunung Megang 7.479 8.575
Benakat 3.771 4.246
Rambang Dangku 16.453 17.505
Gelumbang 13.567 14.987
Lembak 10.208 10.055
Sungai Rotan 7.368 8.078
Muara Belida 1.512 1.643
Kelekar 5.008 5.432
Belimbing 7.786 8.759
Belide Barat 9.202 10.780
Lubai Ulu 11.164 12.208
Jumlah 148.377 161.439

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Muara Enim, 2016
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Berdasarkan data pada Tabel 1.2., Kecamatan Tanjung Agung adalah salah
satu kecamatan yang ada di Kabupaten Muara Enim yang dimana termasuk salah
satu daerah sentra produksi tanaman karet. Kecamatan Tanjung Agung adalah
kecamatan dengan luas lahan karet terbesar kelima seluas 10.790 ha dengan
produksi tertinggi kelima sebesar 11.563 ton. Hal ini menunjukkan bahwa
Kecamatan Tanjung Agung merupakan kecamatan yang mengandalkan hasil
perkebunan karetnya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dengan produksi
karet yang besar tersebut maka akan memiliki saluran pemasaran yang dapat
mempengaruhi harga yang didapatkan oleh petani. Saluran pemasaran yang
berbeda tentunya memiliki biaya pemasaran dan keuntungan yang berbeda pula.
Saluran pemasaran yang ada nantinya akan mempengaruhi pendapatan petani di
Kecamatan Tanjung Agung.

Penjualan karet ke KUD merupakan penjualan yang dilakukan dengan
cara pelelangan bahan olahan karet petani kepada pabrik — pabrik karet yang akan
dilakukan oleh panitia pelelangan KUD yang ada di desa tersebut. Sedangkan
penjualan karet ke non KUD dilakukan dengan cara petani menjual bahan olahan
karet kepada pengumpul atau tengkulak yang ada di desa tersebut. Saluran
pemasaran merupakan hal yang sangat penting dalam menjalankan usaha
pertanian karena saluran pemasaran atau tataniaga merupakan tindakan ekonomi
yang berpengaruh pada tinggi rendahnya pendapatan petani. Produksi yang baik
dan melimpah akan kurang berarti bila harga pasar yang rendah (Widiastuti dan
Harisudin, 2013 ).

Komoditi karet merupakan salah satu komoditi subsektor perkebunan yang
memegang peranan penting dalam kehidupan petani di Desa Embawang. Hal ini
dikarenakan sebagian besar pendapatan petani didapatkan dari usahatani karet.
Usahatani karet menjadi salah satu sumber mata pencaharian utama di Desa
Embawang untuk memenuhi kehidupan sehari-hari dan menghasilkan pendapatan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan komoditi lainnya. Pada umumnya, petani
karet di Desa Embawang menjual bahan olahan karet melalui 2 saluran pemasaran
yaitu penjualan karet ke KUD dan non KUD. Petani menjual bahan olah karet ke
KUD dan non KUD vyaitu dalam bentuk slab. Panjang pendeknya saluran

pemasaran yang dipilih akan mempengaruhi harga jual dan harga yang diterima
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petani yang akhirnya akan mempengaruhi pendapatan petani. Dalam analisis
usahatani, pendapatan digunakan sebagai indikator penting karena merupakan
sumber utama dalam mencukupi kehidupan sehari-hari.

Desa Embawang memiliki KUD sendiri yang bernama KUD Berkat, KUD
Berkat menjadi salah satu KUD utama di Desa Embawang. Petani karet di Desa
Embawang dapat menjual hasil karet mereka di desa sendiri. Lain halnya dengan
desa-desa lainnya yang harus menjual bahan olah karet rakyat ke Desa Embawang
maupun desa lainnya. Pada awalnya petani — petani karet Desa Embawang rata-
rata menjual slab karet kepada KUD Berkat, tetapi seiring berjalannya waktu,
anggota KUD Berkat semakin berkurang dimana sebagian petani karet lebih
memilih menjual karet ke non KUD vyaitu ke pedagang besar yang ada di desa
karena adanya banyaknya aturan yang perlu dipatuhi oleh anggota KUD Berkat
seperti kualitas slab yang dijual, pemotongan sebagai anggota dan hanya bisa
dijual satu kali dalam sebulan saja, lain halnya apabila petani menjual karet ke
non KUD dapat menjual hasil karet setiap minggu dan tidak ada pemotongan bagi
petani. Hal ini tentunya akan menimbulkan perbedaan pendapatan pada petani
yang menjual karet di KUD dan non KUD. Berdasarkan uraian diatas, maka
peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai analisis perbandingan pendapatan
usahatani karet pada petani yang menjual karet ke KUD dan non KUD di Desa

Embawang Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumuskan beberapa
permasalahan yang akan diteliti :

1. Berapa besar pendapatan yang dihasilkan antara petani yang menjual karet
ke KUD dan non KUD di Desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung
Kabupaten Muara Enim.

2. Bagaimana saluran pemasaran pada petani karet yang menjual karet ke
KUD dan non KUD di Desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung
Kabupaten Muara Enim.

Universitas Sriwijaya



1.3.

3. Faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan petani menjual
karet ke KUD dan non KUD di Desa Embawang Kecamatan Tanjung
Agung Kabupaten Muara Enim.

Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Menganalisis pendapatan yang dihasilkan antara petani yang menjual karet ke
KUD dan non KUD di Desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung
Kabupaten Muara Enim.

Mendeskripsikan saluran pemasaran pada petani karet yang menjual karet ke
KUD dan non KUD di Desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung
Kabupaten Muara Enim.

Menganalisis faktor — faktor yang mempengaruhi keputusan petani menjual
karet ke KUD dan non KUD di Desa Embawang Kecamatan Tanjung Agung
Kabupaten Muara Enim.

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan kepustakaan
bagi penelitian sejenis untuk peneliti selanjutnya.

Penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi dan pengetahuan bagi
pihak — pihak yang membutuhkan dan berkepentingan serta dapat bermanfaat

bagi masyarakat sekitar.
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